
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN O1  

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02  

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

DINAS PERDAGANGAN, PERINDUSTRIAN, DAN KOPERASI, UKM 

KABUPATEN BULELENG (DISDAGPERINKOPUKM) 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen di Kabupaten Buleleng terkait pembentukan 

BPSK? 

2. Apa hambatan dan dampak atas ketiadaan Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen di Kabupaten Buleleng? 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah pernah ada kebijakan, rencana, atau pembahasan internal terkait 

pembentukan atau pengusulan BPSK di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa alasan utama belum dilaksanakannya pembentukan BPSK? 

3. Apakah terdapat kendala koordinasi dengan pemerintah pusat atau 

Kementerian Perdagangan terkait pembentukan BPSK? 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi pemerintah daerah dalam membentuk 

BPSK? 

5. Apakah Disdagperinkopukm menerima pengaduan masyarakat atau pelaku 

usaha terkait sengketa konsumen? 

6. Bagaimana mekanisme penanganan pengaduan tersebut mengingat tidak 

adanya BPSK? 

7. Apakah Disdagperinkopukm menilai mekanisme yang ada saat ini sudah 

memberikan kepastian hukum bagi konsumen dan pelaku usaha? 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KONSUMEN/MASYARAKAT BULELENG 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen di Kabupaten Buleleng terkait pembentukan 

BPSK? 

2. Apa hambatan dan dampak atas ketiadaan Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen di Kabupaten Buleleng? 

Daftar Pertanyaan  

1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan jasa seperti laundry?  

2. Apakah pernah mengalami masalah saat menggunakan jasa tersebut? 

3. Dari masalah yang Bapak/Ibu alami apakah terjadi penyelesaian? 

4. Apakah Bapak/Ibu merasa penyelesaian tersebut adil?  

5. Apakah Bapak/Ibu mengajukan pengaduan atas masalah tersebut?   

6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya lembaga penyelesaian sengketa 

konsumen (BPSK)? 

7. Apakah ketiadaan lembaga penyelesaian sengketa membuat Bapak/Ibu 

kesulitan memperoleh keadilan?   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKU USAHA (LAUNDRY) 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pasal 49 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen di Kabupaten Buleleng terkait pembentukan 

BPSK? 

2. Apa hambatan dan dampak atas ketiadaan Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen di Kabupaten Buleleng? 

Daftar Pertanyaan 

1. Apakah usaha Bapak/Ibu pernah menerima keluhan atau komplain dari 

konsumen? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu merespon keluhan atau komplain tersebut? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya BPSK sebagai lembaga penyelesaian 

sengketa konsumen? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03  

DAFTAR INFORMAN DAN NARASUMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR INFORMAN DAN NARASUMBER 

 

1. Daftar Informan 

Nama : Komang Yudi Suardana, S.E., M.Ak 

Jabatan : Kepala Sub Bagian Perencanaan 

Instansi : Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Buleleng 

2. Daftar Narasumber Pelaku Usaha Laundry 

1. Arik Laundry 

2. Room Laundry 

3. Washcozy 

4. Linda Laundry 

5. Tiara Laundry 

6. Pas Laundry 

7. Tresna Laundry 

8. Adise Laundry 

9. Me Laundry 

10. Kedas Laundry 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DIAGRAM HASIL GOOGLE FORM 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 05  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara Dengan Komang Yudi Suardana, S.E. Selaku Kepala Sub Bagian 

Perencanaan Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Buleleng (18/02/2026) 

 

 

Wawancara Dengan Pelaku Usaha (Laundry) 

(26/02/2026) 
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